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Abstrak
 

Tidak seperti negara islam atau mayoritas berpenduduk muslim lain, konstitusi negara Indonesia tidak

menyebutkan kata"syariah" sebagai sumber penyesunan Peraturan perundang-undangan. Meskipun begitu,

beberapa aspek hukum Islam telah dimasukkan ke dalam sistem hukum nasional Indonesia. Hukum Islam

versi negara ini sering mendapatkan tantangan dari umat Islam di Indonesia bahkan sejak pengundangannya

pertama kali di era 1970-an. Apa yang terjadi ketika negara seperti Indonesia harus memutuskan

perselisihan terkait tafsiran hukum Islam mana yang valid di Indonesia? Tulisan ini akan menganalisa

metode dan argumen yang dipakai para Hakim Mahkamah Konstitusi dalam menengahi perbedaan

penafsiran hukum Islam antara umat Islam dan pemerintah terkait pada tataran apa hukum Islam seharusnya

diakui, diaplikasikan, dan ditegakkan oleh negara Indonesia? Apakah pendekatan yang digunakan oleh

Mahkamah Konstitusi dalam menyelesaikan sengketa konstitutionalitas peraturan perundang-undangan

(PUU) khususnya terkait hukum Islam masih dalam batasan teori hukum Islam? Tulisan ini berpendapat

bahwa Mahkamah Konstitusi menyatakan diri sebagai otoritas hukum dalam menafsirkan konstitusi, dan

oleh karena itu berkuasa untuk menafsirkan dan membatasi hukum islam di Indonesia berdasarkan

konstitiusi. Akan tetapi, hakim mahkamah konstitusi tetap menggunakan argumen dalam hukum islam

ketika memutuskan sengketa PUU tersebut. Berdasarkan hal ini,  putusan Mahkamah Konstitusi masuk ke

dalam kategori siyasa shar`iyya, sehingga
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